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ABSTRAK 
 

Vira Preda Wati, 2021. “Efektivitas Promosi Perpustakaan terhadap Minat 

Kunjung Pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Pesisir Selatan” Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana promosi 

perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan dan 

untuk mendeskripsikan efektivitas promosi perpustakaan terhadap minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah media yang efektif dalam meningkatkan 

minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir 

Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan pada bulan Maret dan April 2021 yaitu 

9.100 pengunjung. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

random samplingdengan jumlah sampel sebanyak 99 orang. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, promosi 

perpustakaan tergolong baik dengan nilai tertinggi pada sub variabel action 

(tindakan) dengan skor rata-rata 3,08. Kedua,pemustaka berkunjung ke 

perpustakaan karena ruangan perpustakaan mendukung untuk belajar tergolong 

sangat baik dengan skor rata-rata 3,62. Ketiga,media promosi yang paling efektif 

terhadap minat kunjung di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir 

Selatan yaitu Perpustakaan Keliling yang tergolong efektif sedang dengan skor 

rata-rata 3,01. 

 

Kata kunci: efektivitas; promosi perpustakaan; minat kunjung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Promosi perpustakaan merupakan kegiatan yang perlu dilakukan 

dalam menjalankan perpustakaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 7 ayat 1(e) yang 

menyatakan bahwa perpustakaan berkewajiban menggalakkan promosi gemar 

membaca dan memanfaatkan perpustakaan (Pemerintah RI,2007:6). Dengan 

terciptanya kegiatan promosi, pengguna perpustakaan diharapkan akan 

semakin meningkat dan masyarakat akan menjadi pengguna tetap 

perpustakaan. Promosi perpustakaan dilakukan agar pemustaka tertarik untuk 

mengunjungi perpustakaan. 

Dalam melakukan promosi pemilihan media yang baik merupakan hal 

yang penting, karena media sebagai sarana penyampaian informasi kepada 

pemustaka terkait apa yang di promosikan. Pemilihan media promosi yang 

tepat dapat dikatakan sebagai faktor yang mendukung kefektifan dalam hal 

promosi yang disebut dengan efektivitas promosi(Syamsuddin, 2019). Pada 

perpustakaan, efektivitas promosi adalah ketika jasa perpustakaan yang 

diperkenalkan kepada pemustaka berupa jenis koleksi dan layanan dapat 

dikenal dan dimanfaatkan sebagai sumber informasi yang menjadi kebutuhan 

pemustaka. 

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa promosi sangat 

berpengaruh terhadap minat kunjung pemustaka. Seperti penelitian yang 
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dilakukan oleh Habir (2015), mengemukakan bahwa pengaruh promosi 

terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky 

Makassar sangat kuat, karena memperoleh nilai R sebesar 0,648, artinya 

promosi perpustakaan memberikan pengaruh yang besar terhadap minat 

kunjung pemustaka. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Bilanay (2016), 

mengenai manfaat promosi dalam meningkatkan minat kunjung, menyatakan 

bahwa kegiatan promosi di UPT Perpustakaan Universitas Sam Ratulangi 

sangat bermanfaat dan perilaku pustakawan dalam pelayanan juga berpengaru 

terhadap minat kunjung pemustaka. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan Afriani dan Yunaldi (2012), 

menyatakan bahwa tingkat pengunjung perpustakaan Umum Kota Solok tidak 

mengalami kenaikan karena kegiatan promosi tidak efektif. Dari beberapa 

penelitian tersebut menbuktikan bahwa kegiatan promosi yang diadakan di 

perpustakaan sangat berpengaruh terhadap minat kunjung pemustaka. 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan 

merupakan Perpustakaan umum daerah yang terletak di Painan Kabupaten 

Pesisir Selatan. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan 

melakukan promosi melalui media sosial facebook, websitedan melalui 

layanan perpustakaan keliling. Media promosi perpustakaan dikelola oleh 

pustakawan Dinas Kearsipan dan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Dari hasil wawancara dengan kepala bidang perpustakaan Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan, terjadi peningkatan 

kunjungan pemustaka dari tahun 2017-2019, sedangkan pada tahun 2020 

terjadi penurunan kunjungan pemustaka. Pada tahun 2017-2019, perpustakaan 
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menggunakan media sosial Facebook dan Instagram dalam melakukan 

promosi perpustakaan. Sedangkan pada tahun 2019-2020, perpustakaan 

melakukan promosi melalui sosialisasi kepada masyarakat menggunakan 

layanan perpustakaan keliling. 

 

Gambar 1. : Statistik Pengunjung Perpustakaan Tahun 2018-2020 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan 

Dari data di atas, jumlah pengunjung selama tahun 2017 sebanyak 

23.421 pemustaka dan pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan 1,07% 

yaitu sebanyak 48.535 pemustaka di tahun 2018.Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala bidang perpustakaan Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan, pada tahun 2017  pustakawan 

kurang gencar dalam melakukan promosi karena baru menggunakan media 

facebook dan Instagram, Sehingga kunjungan pemustaka lebih sedikit dari 

tahun selanjutnya.Kemudian terjadi peningkatan kunjungan  pada tahun 2019 

sebanyak 0,16% yaitu 56.580 pemustaka, promosi dilakukan dengan 

sosialisasi promosi perpustakaan melalui layanan perpustakaan keliling. 

Sedangkan pada tahun 2020 kunjungan pemustaka menurun dari tahun 

sebelumnya yaitu 15.258 pemustaka, hal ini disebabkan oleh adanya 
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pandemi, sehinggaperpustakaan terhambat dalam melakukan promosi dan 

pemustaka dibatasi untuk mengunjungi perpustakaan. 

Berdasarkan hasil hasil wawancara penulis dengan kepala bidang 

perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan, 

penulis menemukan beberapa masalah bahwa pertama, kurangnya SDM 

dalam mengelola media promosi perpustakaan. Kedua, perpustakaan sudah 

melakukan promosi perpustakaan melalui layanan perpustakaan keliling dan 

menggunakan media sosial facebook dan website. Namun, dalam melakukan 

promosi terkendala dengan konten dan kreativitas dalam memperbarui konten 

promosi. Sehingga pada beberapa media promosi yang digunakan memuat 

informasi yang tidak mengarah promosi. Tentunya hal ini akan 

mempengaruhi kunjungan pemustaka. 

Berdasarkan hasil observasi penulis di Dinas Kearsipan dan 

Kabupaten Pesisir Selatan tersebut sehingga menarik untuk diteliti lebih 

lanjut mengenai media promosi apa yang lebih efektif untuk promosi 

perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka. Fakta dan data yang telah 

diuraikan diatas menjadi alasan utama bagi penulis untuk meneliti tentang 

bagaimana Efektivitas Promosi terhadap Minat Kunjung Pemustaka (Studi 

Kasus Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan). 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) kurangnya SDM dalam mengelola media promosi 

perpustakaan;(2) Terkendala konten dankreativitas dalam memperbarui 

konten. 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih terarah, penelitian ini diberikan pembatasan masalah yaitu 

membahas mengenaiEfektivitas Promosi Perpustakaanterhadap minat 

kunjungpemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan KabupatenPesisir 

Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang serta fokus masalah yang dijabarkan, penulis dapat 

merumuskan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah (1) 

bagaimana promosi perpustakaandi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Pesisir Selatan?; (2) bagaimana minat kunjung pemustaka di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan?; (3) 

bagaimana efektivitas promosi perpustakaan terhadap minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten PesisirSelatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah(1) 

untuk mengetahui promosi perpustaaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Pesisir Selatan; (2) untuk mengetahui minat kunjung pemustaka di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan; (3) untuk 

melihat mediapromosi perpustakaan yang efektif terhadap minat berkunjung 

pemustaka pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Manfaat secaraTeoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan mengenai efektivitas promositerhadap minat kunjung 

pemustaka, serta dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

memiliki kemiripan tema dengan penelitianini. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam promosi 

perpustakaan. 

G. Defenisi Operasional 

Definisi Operasional adalah pengertian dari setiap variabel yang dipakai 

dalam penelitian ini. 

1. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa efektif suatu 

organisasi atau kegiatan dalam mencapai tujuan yang ingindicapai. 

2. Promosi adalah kegiatan pemasaran yang dilakukan seseorang atau 

instansi untuk mempengaruhi orang agar tertarik dengan suatu hal yang 

di pasarkan. 

3. Minat Kunjung adalah keinginan dari seseorang atau kelompok dalam 

mengunjungi dan memanfaatkan layanan yangdisediakan. 

4. Pemustaka adalah seseorang atau kelompok yang menggunakan jasa atau 

layananperpustakaan. 
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5. Perpustakaan umum adalah suatu unit kerja berupa tempat menyimpan 

sumber informasi, pendidikan, penelitian dan memelihara koleksi bahan 

pustakayang dikelola dengan sistematis dengan cara tertentu untuk 

digunakan oleh pemakainya secara berkelanjutan yang diselenggarakan 

oleh dana umum dengan tujuan melayani umum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai teori yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Adapun teori yang akan diuraikan yaitu, (1) Efektivitas, 

(2) Promosi Perpustakaan, dan (3)Minat kunjung. 

1. Efektivitas 

MenurutPriyogo (2016), efektivitas merupakan tingkat pencapaian 

tujuan operatif maupun operasional. Sedangkan menurut Ravianto (2014), 

efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang 

yang menghasilkan sesuai dengan yang diharapkan atau sesuai dengan 

perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya, maka dapat 

dikatakan efektif. Selanjutnya, Triningsih (2016) juga berpendapat bahwa 

efektivitas menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang 

telah ditentukan. Sedangkan Iwansah (2016), menyatakan bahwa efektivitas 

adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan 

sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. 

Senada, Rufaedah (2020) juga berpendapat bahwa efektivtas diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan.  

Sedangkan menurut Devitasari (2017), efektivitas merupakan kemampuan 

kerja yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi melalui penyelesaian 

pekerjaan yang sudah sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas sebagai suatu pengukuran 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 
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dan yang direncanakan, perusahaan yang dimaksud adalah perpustakaan 

dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

2. Promosi 

Menurut Mustafa (2010), promosi merupakan setiap kegiatan 

komunikasi yang bertujuan untuk memperkenalkan produk dan membujuk 

orang lain untuk memakai produk yang dipromosikan. Sedangkan menurut 

Rauf (2016) promosi merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

untuk mengarahkan seseorang agar dapat mengenal produk, lalu 

memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli 

dan selalu ingat akan produk tersebut. 

Senada, Gitosudarmodalam Riza (2016) juga berpendapat bahwa 

promosi merupakan cara mempengaruhi konsumen agar kenal dengan produk 

yang ditawarkan kemudian konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut. 

Selain itu, Riza, Suryadi dan Agung (2016) juga berpendapat bahwa promosi 

merupakan usaha yang dilakukan oleh produsen yang bersangkutan untuk 

memperkenalkan produknya agar menarik konsumen guna memakai jasa 

pelayanan atau produk dari promosi tersebut. Didukung oleh Swastha dan 

Irawan (2011), juga berpendapat bahwa promosi memiliki tujuan utama dalam 

modifikasi tingkah laku konsumen, menginformasikan, mempengaruhi dan 

membujuk serta mengingatkan konsumen sasaran tentang perusahaan dan 

produk atau jasa yang dijualnya. 

Dapat disimpulkan bahwa promosi merupakan kegiatan yang berfokus 

dalam memasarkan produk atau jasa dengan semenarik mungkin agar orang 

tertarik terhadap produk atau jasa yang dipasarkan. 
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3. Efektivitas Promosi 

Menurut Priyogo (2016), efektivitas promosi adalah seberapa baik 

kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu organisasi, sejauh mana 

menghasilkan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi tersebut. 

Selanjutnya menurutSetiawan (2019), untuk mencapai efektivitas promosi 

dapat diketahui dengan konsep AIDA sebagai berikut: (1)Attention 

(perhatian), dalam melakukan promosi perlu menarik perhatian konsumen 

sehingga akan tercipta suatu kesan; (2) Interest (ketertarikan), dengan adanya 

kesan yang diciptakan konsumen akan tertarik untuk memilih produk tersebut; 

(3) Desire (keinginan), dengan adanya ketertarikan maka akan terbesit dari 

pikiran mereka untuk memiliki produk tersebut; (4) Action (tindakan), 

promosi belum dapat dikatakan berhasil sebelum konsumen mengadakan 

tindakan untuk membeli.Senada, menurut Rawal dalam Khairani (2018) 

AIDA adalah sebuah model untuk mengukur efektifitas dari kegiatan promosi. 

Noor (2015) juga menjelaskan konsep AIDA yaitu (1) Attention 

(Perhatian) dengan membangun kesadaran yang memuat pesan sederhana atau 

memberikan informasi dasar tentang produk; (2) Interest (Ketertarikan) 

dengan mencari tahu apa yang konsumen rasakan tentang produk yang di 

promosikan; (3) Desire (Keinginan) meciptakan keinginan konsumen dengan 

menunjukkan bagaimana produk memenuhi kebutuhan spesifik konsumen dan 

melakukan promosi dengan kreatif; (4) Action (Tindakan) yang diinginkan 

yaitu mendorong konsumen untuk membeli, tetapi dalam kasus tertentu juga 

bisa untuk menghasilkan pertanyaan, menyebabkan kunjungan ritel, dan 

menunjukkan partisipasi dalam promosi.Selain itu Alma (2019), juga 



11 
 

 
 

menjelaskan bahwa konsep AIDA dapat dilakukan untuk setiap kegiatan 

bisnis yang dapat menarik hati konsumen/langganan dengan menciptakan 

suatu perhatian atau kesan (attention), kemudian muncul minat konsumen dari 

kesan pertama yang dilihat (interest), lalu konsumen menginginkan barang 

yang diinginkannya semakin meningkat (keinginan), sehingga membeli atau 

menggunakan barang tersebut (action).  

Dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur efektivitas promosi 

dilakukan dengan empat indikator yaitu pertama, promosi dimulai dengan 

memberikan perhatian kepada pemustaka untuk menciptakan suatu kesan; 

kedua, adanya perhatian dari pemustaka diharapkan akan tertarik dengan isi 

dari informasi yang disajikan dalam promosi; ketiga,  keinginan setelah 

muncul ketertarikan oleh pemustaka kemudian akan terlintas dalam pikiran 

pemiustaka untuk berkunjung ke perpustakaan; keempat, apabila pemustaka 

sudah berkunjung ke perpustakaan maka tindakan dalam promosi telah 

mencapai tujuan. 

4. Promosi Perpustakan 

Menurut Darmono (2010), promosi perpustakaan bersifat mengajak 

para pengguna untuk lebih dekat dengan perpustakaan, sehingga pengguna 

mengetahui apa saja yang bisa didapat di perpustakaan dan informasi apa aja 

saja yang akan diperoleh di perpustakaan. Sedangkan menurut Sharma 

(2016), promosi perpustakaan merupakan cara perpustakaan untuk 

menginformasi segala kegiatan perpustakaan yang diperuntukkan untuk 

pengguna sehingga perpustakaan mendapatkan beberapa manfaat seperti 

peningkatan pengguna, peningkatan nilai dalam organisasi, pendidikan 
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pengguna dan mengubah persepsi. Selain itu, Yuven yang dikutip oleh 

Aprianti (2012) juga berpendapat bahwa promosi perpustakaan merupakan 

rangkaian kegiatan yang dirancang perpustakaan agar masyarakat mengetahui 

manfaat sebuah perpustakaan melalui koleksi, fasilitas, dan produk atau 

layanan yang disediakan.  

Dapat disimpulkan bahwa promosi perpustakaan merupakan suatu 

cara dan kegiatan perpustakaan untuk menarik dan mengajak pemustakaagar 

mengetahui, menggunakan dan mengunjungi perpustakaan dengan 

memberikan informasi mengenai koleksi dan layanan perpustakaan. 

5. Tujuan Promosi Perpustakaan 

Menurut Edsall dalam Mustafa (2012), tujuan promosi perpustakaan 

yaitu memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya pelayanan 

perpustakaan, mendorong minat masyarakat untuk menggunakan 

perpustakaan, dan mengembangkan masyarakat agar mendukung kegiatan 

perpustakaan dan peranannya dalam masyarakat.Sedangkan, menurut 

Supriyanto (2019), Tujuan promosi perpustakaan adalah untuk 

memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat, mendorong minat 

baca masyarakat, memperkenalkan pelayanan perpustakaan, memberikan 

kesadaran masyarakat akan adanya perpustakaan dan memasyarakatkan 

slogan. 

Senada dengan Supriyanto, Weinstock dalam Mustafa (2012), tujuan 

promosi perpustakaan adalah memperkenalkan informasi dan pelayanan yang 

diberikan, dan memperkenalkan kepada masyarakat bahwa perpustakaan 

merupakan pusat informasi dan membujuk calon pemustaka yang berpotensi 
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agar jasa pelayanan informasi bisa dinikmati pengguna. Sedangkan menurut 

Santoso dalam Mustofa (2017) tujuan promosi perpustakaan yaitu 

memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai, 

mendorong minat baca masyarakat, mendorong masyarakat untuk 

menggunakan koleksi perpustakaan dan memperkenalkan pelayanan dan jasa 

perpustakaan kepada masyarakat.Sedangkan,Widuri (2015), berpendapat 

bahwa promosi perpustakaan memiliki tujuan untuk memberi informasi, 

membujuk atau merayu pemustaka untuk melakukan sesuatu di perpustakaan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan promosi perpustakaan adalah 

perpustakaan mampu membuat masyarakat mengetahui pelayanan apa saja 

yang ada di perpustakaan sehingga membuat mereka tertarik untuk 

mengunjungi perpustakaan dan memberikan informasi mengenai pelayanan 

perpustakaan dan perannya dalam masyarakat. 

6. Media Promosi Perpustakaan 

Menurut Zahroh (2018), media yang digunakan dalam promosi 

perpustakaan adalahBrosur, kegiatan promosi yang menggunakan kertas 

cetakan yang memuat informasi tentang perpustakaan;  poster, media 

promosi yang berupa kertas dengan gambar yang sangat jelas agar 

masyarakat dapat melihat dengan jelas informasi-informasi yang diberikan. 

Sedangkan Jamil (2018), juga menambahkan bahwa promosi di perpustakaan  

juga dapat dilakukan melalui kegiatan bercerita/dongeng, penelusuran 

informasi, menulis artikel dan abstrak, membuat resensi buku, wisata 

perpustakaan, bazar, pameran pemutan film dan sebagainya. 
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Selain itu, Sujatna (2017) dan Zahroh (2018) menambahkan media 

promosi tercetak sebagai berikut: Pertama, spanduk yaitu sebuah media 

informasi yang dibuat dengan menggunakan cat, sablon ataupun 

menggunakan cat mesin; Kedua, Pamflet yaitu surat tercetak yang berisi 

keterangan tentang sesuatu secara singkat, jelas dan lengkap; Ketiga, poster 

yaitu media promosi yang berupa kertas dengan gambar yang sangat jelas 

agar masyarakat dapat melihat jelas informasi yang dimuat. Senada, menurut 

Sulistyo-Basuki dalam Afriani & Yunaldi (2012), media yang digunakan 

untuk promosi adalah nama dan logo, poster dan leaflet, pameran, ceramah 

dan iklan; selain itu media tercetak seperti terbitan perpustakan itu sendiri; 

media online seperti website, blog dan seterusnya; dan media sosial seperti 

facebook, Instagram, facebook, twitter, dan lain sebagainya. 

Dapat disimpulkan bahwa media promosi perpustakaan terdiri dari 

media tercetak dan elektronik, media yang digunakan untuk promosi 

perpustakaan berbentuk tercetak seperti pamflet, brosur, poster, spanduk dan 

lain-lain, sedangkan berbentuk elektronik seperti menggunakan media sosial. 

7. Minat Kunjung 

Menurut Antinipal (2014), minat kunjung merupakan kecenderungan 

jiwa yang mendorong seseorang untuk mengunjungi dan memanfaatkan 

perpustakaan termasuk membaca koleksiperpustakaan. Senada, Saifullah 

(2018) berpendapat minat kunjung adalah kecenderungan jiwa seseorang 

untuk berkunjung ke perpustakaan. Selain itu, Anggraini (2018) juga 

berpendapat bahwa minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang 

mendorong seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan, 
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terutama fasilitas perpustakaan yang disediakan terutama membaca koleksi 

perpustakaan. 

Sedangkan menurut Habir (2015), minat seseorang terhadap sesuatu 

akan lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai dengan sasaran dan 

berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan orang yang bersangkutan. Saifullah 

(2018) juga berpendapat bahwa minat kunjung pemustaka merupakan suatu 

kegiatan atau kecenderungan untuk berkunjung. Sedangkan Setiawan (2019) 

juga berpendapat bahwa minat kunjung merupakan sebuah keinginan atau 

dorongan untuk mengunjungi suatu tempat dengan adanya ketertarikan dari 

sebuah barang, jasa atau objek. Kemudian Ibrahim (2017), minat kunjung 

merupakan cerminan dari keinginan seseorang untuk mendatangi suatu tempat 

disebabkan oleh adanya rangsangan dari luar yang mempengaruhi atau 

menarik minat orang tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa minat kunjung adalah kecenderungan 

seseorang untuk mengunjungi dan memanfaatkan fasilitas di tempat yang 

dikunjungi apabila objek tersebut sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

orang yang bersangkutan. 

6. Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjung 

Menurut Yusuf (2017), ada dua jenis faktor yang mempengaruhi 

minat kunjung yaitu: Pertama, faktor internal terdiri dari kebutuhan 

informasi, mengisi waktu luang, mencari inspirasi dan keinginan kemajuan 

dalam diri; Kedua,faktor eksternal terdiri dari fasilitas yang disediakan oleh 

perpustakaan, koleksi yang beragam, kebutuhan pelayanan, kebutuhan 

keamanan dan sikap petugas. Sedangkan menurut Habir (2015), Faktor-faktor 
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yang mempengaruhi minat kunjung pemustaka ke perpustakaan yaitu: (1) 

kondisi fisik, keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi 

keinginan pemustaka untuk berkunjung; (2) keadaan psikis, perubahan psikis 

dapat mempengaruhi minat terhadap suatu bidang studi tertentu; (3) 

lingkungan sosial, lingkungan atau keadaan sekitar mempengaruhi minat 

meskipun dalam waktu yang relatif lama. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat kunjung 

pemustaka untuk datang ke perpustakaan yaitu faktor dari diri sendiri seperti 

kebutuhan informasi, kondisi fisik, kondisi psikis dan lainnya, dan juga dari 

faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi minat kunjung ke perpustakaan. 

8. Pemustaka 

Menurut Mujab, Setyadi, & Rukiyah (2015), pemustaka adalah 

seseorang atau kelompok orang yang memanfaatkan layanan, fasilitas, dan 

koleksi yang tersedia di perpustakaan. Sedangkan menurut Risparyanto 

(2017), pemustaka adalah individu atau lembaga yang memanfaatkan koleksi 

atau jasa perpustakaan secara rutin. 

Senada, Djohan (2015) juga berpendapat bahwa pemustaka adalah 

pemgguna perpustakaan baik itu perseorangan maupun kelompok orang yang 

menggunakan fasilitas dan layanan perpustakaan. Didukung oleh pendapat 

Mujab, Ary & Rukiyah (2015), yang berpendapat bahwa pemustaka adalah 

pengguna perpustakaan yang memanfaatkan dan menggunakan fasilitas dan 

layanan perpustakaan. 
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Dapat disimpulkan bahwa pemustaka adalah pengguna perpustakaan, 

baik itu individu perseorangan maupun kelompok atau instansi yang 

menggunakan koleksi, fasilitas dan layanan perpustakaan. 

9. Perpustakaan Umum 

Menurut Primation, Susilo dan Sukowiyono (2017), perpustakaan 

umum merupakan salah satu pusat koleksi pustaka sebagai sumber informasi 

yang akurat serta menyenangkan untuk masyarakat agar dapat menemukan 

dan mencari informasi, tempat rekreasi, edukasi, hiburan dan riset. Sedangkan 

menurut Rahmah (2021), perpustakaan umum adalah lembaga pendidikan 

bagi masyarakat umum dengan berbagai macam bahan pustaka yang 

disediakan untuk meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat luas. 

Senada, Darmanto (2018) juga berpendapat bahwa perpustakaan 

umum merupakan sebuah perpustakaan yang bertugas mengumpulkan, 

menyimpan, mengatur, dan menyajikan bahan pustakanya untuk kepentingan 

masyarakat umum. Selanjutnya Hermawan, Fathony dan Susanti (2020) , juga 

berpendapat bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang berskala 

kota atau kabupaten dan ditujukan kepada masyarakat umum sebagai sarana 

dalam mendapatkan informasi, pendidikan serta rekreasi tanpa ada perbedaan 

dan batasan tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum yaitu perpustakaan 

yang berskala kota atau kabupaten yang melayani masyarakat umum tanpa 

batasan tertentu yang berfungsi sebagai sarana dalam penyediaan informasi, 

rekreasi dan edukasi. 
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10. Fungsi Perpustakaan Umum 

Menurut Hartono (2016), perpustakaan umum berfungsi untuk 

melayani kebutuhan masyarakat akan informasi dan bahan bacaan guna 

meningkatkan pengetahuan, sumber belajar, dan sebagai sarana rekreasi 

sehat.. Sedangkan menurut Simamora (2019), fungsi perpustakaan umum 

sebagai edukatif, informatif, referensi dan rekreasi, budaya, dan sarana 

penyimpanan karya tulis dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 

melayani masyarakat. 

Didukung dengan pendapat Lestari (2020), fungsi perpustakaan umum 

adalah sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kegiatan pendidikan masyarakat yang termasuk kedalam kegiatan 

pembangunan daerah, kesadaran dan kebiasaan membaca, memupuk rasa 

cinta, memperluas pengetahuan dan mengembangkan kecakapan berbahasa 

dan daya pikir masyarakat. Sedangkan menurut Darmanto (2018), fungsi 

perpustakaan umum yaitu untuk membudayakan minat baca masyarakat, 

mendorong dan mendidik masyarakat dalam rangka pendidikan sepanjang 

hayat dan menyajikan bahan pustaka untuk kepentingan masyarakat umum. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi perpustakaan umum yaitu untuk 

menyediakan informasi yang relevan dan sebagai sarana edukatif, rekreasi, 

referensi, budaya dan sarana penyimpanan karya tulis untuk kebutuhan 

masyarakat. 

B. Penelitian Relevan 

Pertama,Skripsi Iskandar (2018) berjudul “Analisis Pemanfaatan 

Jejaring Media Sosial Facebook sebagai Sarana Promosi Perpustakaan (Studi 
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Kasus di Perpustakaan Mesjid Raya Baiturrahman). Metode Penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dimana hasil dari penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan promosi yang dilakukan dengan memanfaatkan media sosial 

facebook. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu: (1) Objek penelitiannya, pada penelitian ini objek penelitiannya yaitu 

Perpustakaan Mesjid, sedangkan objek penelitian penulis di Perpustakaan 

Daerah; (2) pada penelitian ini, hanya membahas media facebook saja, 

sedangkan pada penelitian penulis menggunakan beberapa media promosi; 

(3) pada metode penelitian, penelitian ini kualitatif sedangkan penulis 

menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas promosi perpustakaan. 

Kedua,Abdul Fattah (2017) berjudul “Pengaruh Promosi terhadap 

Minat Kunjung Pemustaka Di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 

Muslim Indonesia (UMI) Makassar”. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif, maka hasil dari penelitian kuantitatif ini adalah 

untuk membahas pengaruh promosi terhadap minat kunjung pemustaka. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu (1) Objek penelitiannya, pada penelitian ini objek penelitiannya 

Perpustakaan Perguruan Tinggi, sedangkan objek penelitian penulis di 

Perpustakaan Daerah, (2) Pada penelitian ini membahas pengaruh promosi 

terhadap minat kunjung pemustaka, sedangkan pada penelitian penulis 

membahas media yang efektif untuk melakukan promosi perpustakaan. 
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Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama menggunakan penelitian kuntitatif. 

Ketiga,Skripsi Ilham Syamsuddin (2019) berjudul “Efektivitas 

Promosi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar”. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif, maka hasil dari penelitian 

kuantitatif ini adalah bagaimana  seberapa efektif promosi perpustakaan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu (1) Objek penelitiannya, pada penelitian ini objek penelitiannya yaitu 

Perpustakaan perguruan tinggi, sedangkan objek penelitian penulis di 

Perpustakaan Daerah. (2) media promosi, pada penelitian ini media promosi 

yang digunakan yaitu website, media ceramah, brosur sedangkan penelitian 

penulis menggunakan media Facebook, perpustakaan keliling, dan website. 

Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama melihat media apa yang efektif dalam melakukan promosi perpustakaan 

terhadap minar kunjung pemustaka dan metode yang digunakan yaitu metode 

kuantitatif. 

C. Kerangka Konseptual 

Pada penelitian ini, peneliti akan membahas tentang Efektivitas 

Promosi Perpustakaan terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan. Kerangka konseptual ini 

memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian secara terstruktur, sehingga 

tidak keluar dari rancangan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Adapun 

kerangka konseptual dalam penelitian inidigambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2: Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

 “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalahpenelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan” (Sugiyono, 

2018:134). Dalam penelitian ini, hipotesisyangdigunakanialahsebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif(Ha) menyatakan bahwa promosi perpustakaan efektif 

terhadap minat kunjungpemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakan 

Kabupaten Pesisir Selatan 

Perpustakaan Umum 

Promosi Perpustakaan Efektivitas Minat Kunjung Pemustaka 

Media Promosi yang digunakan: 

1. Facebook 

2. Website 

3. Layanan Perpustakaan Keliling 

Faktor Internal: 

1. Kebutuhan informasi 

2. Mengisi waktu luang 

3. Mencari inspirasi 

4. Menambah wawasan 

Faktor Eksternal 

1. Fasilitas 

2. Keamanan 

3. Sikap pustakawan 

4. Saranan dan prasaranan 

Efektivitas Promosi Perpustakaan terhadap Minat Kunjung Pemustaka  

(Studi Kasus di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan 
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2. Hipotesis Nol (H0) menyatakan bahwa promosi perpustakaan tidak efektif 

terhadap minat kunjungpemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakan 

Kabupaten Pesisir Selatan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil hitung dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

penulis akan memberikan kesimpulan bahwa promosi perpustakaan terhadap 

minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir 

Selatan secara keseluruhan tergolong baik yang berarti pemustaka Dinas 

Kearsipan dan Perpustakan Kabupaten Pesisir Selatan berkunjung ke 

perpustakaan karena adanya promosi yang dilakukan oleh perpustakaan. 

1. Nilai tertinggi diperoleh pada sub variabel action (tindakan) yang berarti 

pemustaka berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan karena adanya 

promosi perpustakaan. Hal tersebut dibuktikan dari skor rata-rata sub variabel 

action yang menunjukkan 3,08 dengan skala interval 2,50 – 3,24 yang 

tergolong baik. Adapun nilai terendah yaitu terdapat pada sub variabel 

attention (perhatian), dengan hasil skor rata-rata 2,97 yang berada pada skala 

interval 2,50 – 3,24 yang tergolong baik. 

2. Pemustaka berkunjung ke perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Pesisir Selatan karena ruangan perpustakaan mendukung untuk 

belajar. Hal tersebut dibuktikan dari hasil skor rata-rata 3,62 yang berada pada 

skala interval 3,25-4,00 yang tergolong sangat baik.  

3. Media promosi perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Pesisir Selatan tergolong Efektivitas Sedang., media promosi yang paling 

efektif terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu Perpustakaan Keliling. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil skor rata-rata perpustakaan keliling yang  
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menunjukkan angka 3,01 yang berada pada skala interval 2,34 - 3,67 yang 

tergolong efektivitas sedang. 

B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis mengajukan 

beberapa saran kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, 

bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan sebaiknya 

melakukan promosi dengan memberikan informasi yang lengkap tentang 

perpustakaan, seperti memberikan informasi mengenai koleksi terbaru, fasilitas 

perpustakaan dan koleksi apa saja yang ada di perpustakaan dan meningkatkan 

kreativitas dalam konten promosi seperti menggunakan video sehingga promosi 

perpustakaan terlihat menarik.Kedua, bagi peneliti selanjutnya yang meneliti 

tentang promosi perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka dapat dijadikan 

acuan dalam penelitiannya dan melakukan penelitian terbaru yang berkaitan 

dengan promosi penelitian. 
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